BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan menekankam pawis penelitian
tindakan kelas (PTK) atauwcl@ssroom action research) yang berfokus pada
upaya mengubah kondisi nyata yang ada ke arah #ogdng diharapkan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ketasg berupaya membantu
memecahkan persoalan praktis dalam pembelajaranudark menghasilkan
pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pembelajarasias.

Penelitian tindakan kelas adalah “penelitian psakting dilaksanakan
untuk memecahkan masalah faktual yang dihadapiggbagai suatu pencermatan
terhadap kegiatan pengelola pembelajatdpalam penelitian ini peneliti meneliti
praktek pembelajaran yang dilakukan guru di ketad)ingga peneliti dapat
melihat bagaimana interaksi peserta didik dalansggg@embelajaran. Selain itu
penelitian tindakan dilakukan sebagai upaya untunimgkatkan aktifitas

pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil befsaerta didik.

B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gadtteya pada bulan
Agustus 2010 dengan dua kali siklus, mulai darg¢mh 23 Agustus sampai
dengan 23 Oktober 2010. Penelitian dilaksanakakeths | Ml Gubug
Cepogo Boyolali. Untuk jadwal penelitiannya sebdggikut:

Waktu (minggu) ke-
1123|456/ 7 8 9
1. | Observasi Awal X
2. | Persiapan
Menyusun konsep pelaksana
Menyepakati jadwal dan tuga
Menyusun Instrumen
Diskusi konsep pelaksanaan
3. | Pelaksanaan
Menyiapkan kelas dan alat X

No Rencana Kegiatan

D

n

)

XX | X | X

! Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3
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Pelaksanaan pra siklus X
Pelaksanaan siklus | X
Pelaksanaan siklus Il X
Koordinasi akhir X
4. | Pembuatan Laporan X
Menyusun konsep laporan X
Penyelesaian Laporan XX

2. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didilkakeé Ml Gubug
Cepogo Boyolali yang berjumlah 10 peserta didiklaba penelitian ini,
peneliti berkolaborasi dengan guru al-Qur'an yaegafgus sebagai mitra

(kolaborator peneliti).

C. Desain Pendlitian
Desain penelitian pada penelitian tindakan kelas dikenal dengan
tahapan atau siklus. Adapun siklus penelitian #adani, merupakan rangkaian
empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berylgagu (a) perencanaan, (b)

tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi seblaeyalkut?

PERENCANAAN | )

|—> REFLEKSI

> SIKLUS |

OBSERVASI

T— TINDAKAN | /

PERENCANAAN ~N

A 4

REFLEKSI

> SIKLUS 1l

OBSERVASI
A

TINDAKAN

Y
-

HASIL

2 |bid., him. 74
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 sikldamlah tersebut
diambil berdasarkan pertimbangan bahwa target pamma hasil belajar yang
diinginkan sudah bisa tercapai. Sedangkan untugkkmlangkah pelaksanaan
tiap siklus adalah sebagai berikut:

1. PraSiklus

Sebelum melakukan penelitian tindakan di kelaselemelakukan
penelitian awal atau pra siklus. Pada tahap inejiemengadakan kegiatan
pembelajaran tanpa metodecading aloud dan setelah itu peneliti
mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil darbpkaran yang telah
dilakukan tanpa metodeading aloud.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada tahap pras sikiuakan
diketahui bagaimana hafalan huruf hijaiyah peseidé&. Hal ini dilakukan
untuk membandingkan hasil belajar peserta didilgydiperoleh pada tahap
pra siklus dengan hasil belajar peserta didik [gidas | dan II.

2. Siklusl
a. Perencanaan

1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

2) Peneliti menyiapkan lembar observasi, pendokumemasdan
lembar penilaian.

3) Menyiapkan materi yang akan digunakan dalam pernavata

b. Tindakan

1) Guru memberikan informasi awal tentang jalannyalpelejaran dan
tugas yang harus dilaksanakan peserta didik ssoagkat, jelas, dan
penuh suasana kehangatan.

2) Guru memberikan lembar huruf hijaiyah kepada pastdik.

3) Guru menjelaskan huruf-huruf hijaiyah tersebut ppdaerta didik
secara singkat. Guru memperjelas poin-poin kunetateg huruf-
huruf hijaiyah yang akan dihafal peserta didik.

4) Guru membagi huruf-huruf hijaiyah itu menjadi bedpar bagian.
Guru menyuruh sukarelawan-sukarelawan (pesertak)didntuk

membaca keras bagian-bagian yang berbeda.
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5) Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru metighe di
beberapa tempat untuk menekankan poin-poin tertek@mudian
guru memunculkan beberapa pertanyaan, atau merabecibntoh-
contoh baik pelafalannya maupun penulisannya.

6) Guru melanjutkan dengan menguji hafalan huruf yejai peserta
didik secara acak.

7) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindiakjut.

8) Guru melakukan evaluasi/tes lisan.

c. Observasi

1) Peneliti mengawasi aktivitas peserta didik dan Kedslan peserta
didik dalam melaksanakan tugas.

2) Mengamati aktivitas peserta didik saat pesertakdmémbaca dan
menghafal huruf hijaiyah.

3) Mengamati/mencatat peserta didik yang aktif, bebanianya kepada
guru, atau berani mengemukakan pendapat berkatagad materi.

4) Melakukan pengamatan partisipatif dalam memeriksa kvaluasi.

d. Refleksi

1) Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat simméarentara
terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus 1.

2) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan peraaikpada

pelaksanaan kegiatan penelitan dalam siklus II.

3. Siklusll
Pada prinsipnya, semua kegiatan siklus Il sama aterigegiatan
siklus I. Siklus Il merupakan perbaikan dari sikluderutama didasarkan
atas hasil refleksi pada siklus |.
1) Perencanaan
Tahap perencanaan tindakan pada siklus Il ini dkak
berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus |. Peseaan tindakan pada
siklus 1l merupakan hasil perbaikan dari pelaksan#@dakan siklus I.
Adapun kegiatan perencanaan tindakan yang dilakyeata siklus I
adalah sama dengan siklus I.



2)

3)

4)
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Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pada tahap ini langkah-langkahnya hangmasketika
dilakukan pada siklus I, hanya saja pelaksanaaditganbah dengan
melihat hasil refleksi siklus | serta menambahkafhtal yang perlu
diperhatikan dan penekanan pada tahap sebelumnya.

Pada akhir siklus Il juga dilakukan pemberian tissinil untuk
mengetahui perkembangan peserta didik dalam meaghafuf-huruf
hijaiyah.

Observasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sama peatsisgan
kegiatan pada siklus I. Data yang diperoleh dakamap observasi siklus
[l dikumpulkan untuk kemudian dilakukan analisis.

Refleksi

Data yang diperoleh pada siklus | dikumpulkan urdalanjutnya
dianalisis kemudian diadakan refleksi sehingga ddpaetahui apakah
permasalahan yang dihadapi sudah mampu terpecakdn, adanya
peningkatan hafalan huruf hijaiyah peserta didiklad adanya tindakan.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbag@iesudan berbagai

cara. Adapun dalam penelitian ini pengumpulan aaénggunakan berbagai

macam cara yaitu:
1. Metode Tes

Metode tes adalah “alat atau prosedur yang digunaltatuk

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasargandeara dan aturan-

aturan yang sudah ditentukah”.

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan medabglnaruf

hijaiyah peserta didik melalui metodeading aloud. Dengan menggunakan

metode tes ini maka peneliti akan dapat mengetapakah kemampuan

menghafal huruf hijaiyah peserta didik mengalamnipgkatan sesuai

him. 53

% Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara., 2006),
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dengan yang diharapkan peneliti. Bentuk tesnyaahdtds hafalan huruf
hijaiyah.
2. Observasi

Metode observasi adalah “metode pengumpulan datgadecara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terHfadamena atau
kejadian yang diselidiki* Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
observasi partisipan yakni peneliti terlibat langguwalam proses kegiatan
pembelajaran dan bekerjasama dengan guru kelas.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati sedangsung dan
sistematis seperti keaktifan dalam menyelesaikartapgaan, antusias
mengikuti pelajaran, semangat peserta didik dalamjdr, perhatian saat
pelajaran berlangsung, bertanya pada guru, dan Hasi implementasi
metode reading aloud. Indikator minat peserta didik tersebut peneliti
identifikasi saat pembelajaran sedang berlangdeegeliti membuat lembar
observasi peserta didik sebagai bahan untuk mdeiéktifan peserta didik
di kelas. Melalui lembar observasi ini peneliti damengetahui sejauh mana
aktifitas peserta didik.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakanukunt
“menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukoajalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadan sebagainya.”
Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperdigia sebagai
pelengkap dari data-data yang didokumentasikan.odiéetini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data peserta didik davitak peserta didik

berupa photo selama kegiatan pembelajaran.

E. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara menganalisis datg gliperoleh selama

peneliti mengadakan penelitian sehingga akan dikietkebenaran atas suatu

* Sutrisno HadiMetodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2002), him. 136.
® P. Joko Subagy®mp.cit., him. 135.
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permasalahan. Analisis data dalam penelitian iningganakan statistik
deskriptif.

Menurut Sugiyono statistik deskriptif adalah st#isjang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu Btdtissil penelitian, tetapi
tidak untuk membuat kesimpulan yang lebih luas €galisasi/inferensiy.
Analisis statistik deskriptif ini digunakan untukemgolah karakteristik data
yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, anerpgrosentase serta
menyajikan data yang menarik, mudah dibaca, dakutdi@lur berpikirnya
misalnya bentuk grafik dan tablel.

Data yang dianalisis adalah di antaranya skor Keakpeserta didik
dalam pembelajaran yang diketahui melalui penildégmbar observasi peserta
didik serta hasil tes hafalan huruf hijaiyah peseitik.

. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitiandimkur dari hal-hal
sebagai berikut:
1. Nilai hasil hafalan huruf hijaiyah peserta didikcaea klasikal mencapai80
% dan secara individual nilai yang diperoleh pesdidik> 65.
2. Prosentase aktifitas belajar peserta didik di kel&®0 %. Hasil prosentase
dapat diketahui dari lembar observasi peserta didikg disusun oleh

peneliti.

® Sugiyono Satistik Untuk Penelitian, (Bandung; Alfabeta, 2005), him. 21
" Suharsimi Arikunto, dkkgp.cit., him. 131-132



